




A. Rancangan  penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 
metode survey. Metode survey adalah riset yang diadakan untuk 
memperoleh fakta-fakta tentang gejala-gejala atas permasalahan apa saja 
yang timbul. Survey yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 
melakukan penyebaran kuesioner pada responden yang kemudian 
dilakukan pengolahan data untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2011). 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian dilakukan . 
Berdasarkan judul yang diangkat yaitu pengaruh K3 dan disiplin terhadap 
kinerja karyawan CV. Senoni Balikpapan peneliti melakukan penelitian di 
Jl. Wonorejo RT 30 No.26 kelurahan gunung samarinda, Balikpapan 
timur.    
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subyek dari 
penelitian dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini  adalah karyawan WorkShop CV. Senoni Balikpapan. Populasi  dalam 
penelitian ini adalah 34 responden .   
 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Jumlah populasi yang kurang dari 100, seluruh 





menggunakan teknik Total sampling. Teknik Total sampling adalah 
mengambil keseluruhan populasi yang ada. Sampel pada penelitian adalah 
seluruh karyawan WorkShop CV.Senoni sebanyak 34 karyawan dengan 
rincian sebagai berikut : 
Tabel 3.1 





D. Definisi operasional variabel 
 Sesuai dengan judul yang diangkat peneliti yaitu pengaruh 
kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja kinerja karyawan CV. Senoni 
Balikpapan, dengan penjabaran variabel sebagai berikut : 
1. Kinerja (Y) 
Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan sesuai dengan standart yang 
ditentukan perusahaan. Variabel diukur dengan menggunakan indikator 
sebagai berikut : 
1. Kualitas, yaitu di lihat dari penyelesaian perbaikan alat berat 
yang rusak menjadi baik sebagaimana mestinya/dapat berfungsi 
kembali, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pelanggan. 
2. Ketepatan waktu, yaitu dapat menyelesaikan pekerjaan dengan 
waktu yang telah ditetapkan perusahaan, sehingga karyawan 
Jabatan Jumlah 
Chif work 8 
Mekanik 12 
Helper 14 





dapat memaksimalkan waktu yang ada untuk melakukan 
pekerjaan selanjutnya. 
2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) 
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah kondisi yang aman 
sehingga karyawan selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian. 
Variabel diukur dengan menggunakan indikator sebagai berikut : 
1. Penempatan benda atau barang, yaitu dilihat dari tata letak 
peralatan dan alat yang teratur sehingga dapat memudahkan 
karyawan dalam melakukan pekerjaan dan terhindar dari 
kecelakaan kerja. 
2. Perlindungan pada pegawai, yaitu dengan pemeriksaan kesehatan 
berkala agar kondisi fisik karyawan baik.  
3. Penyediaan perlengkapan, yaitu dengan pemberian perlengkapan 
dalam bekerja seperti helm, kaca mata, baju kerja, sepatu safety. 
4. Penyediaan program sosialisasi, yaitu pelatihan-pelatihan dan 
sosialisasi K3 yang diberikan oleh perusahaan ditujukan agar 
karyawan dapat bekerja lebih aman dan terhindar dari kecelakaan 
kerja.   
3. Disiplin (X2) 
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang untuk 
menaati semua peraturan yang diberlakukan perusahaan. Variabel 





1. Ketaatan terhadap aturan waktu, yaitu dilihat dari jam masuk 
kerja, jam istirahat dan jam pulang yang sesuai dengan aturan 
yang berlaku di perusahaan dan efisien terhadap waktu yang ada 
sehingga tugas yang diberikan dapat selesai tepat waktu. 
2. Ketaatan terhadap peraturan, yaitu kesadaran karyawan dalam 
berpenampilan sesuai dengan yang telah ditetapkan perusahaan 
dan memahami aturan yang diperbolehkan dan tidak 
diperbolehkan perusaahan saat bekerja, seperti taat terhadap 
penggunaan perlengkapan sefety dalam bekerja.  
3. Ketaatan terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan, yaitu sikap 
dan perilaku karyawan terhadap rekan kerja dan atasannya serta 
tanggung jawab karyawan terhadap penyelesaian pekerjaannya 
agar tidak merugiakan perusahaan. 
Tabel 3.2 
Definsi Operasional Variabel dan Indikator 
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E.  Jenis dan Sumber data  
Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan jenis penelitian yang data penelitiannya berupa 
angka dan alat analisis yang digunakan adalah menggunakan statistik 
(Sugiyono, 2014). Sumber data pada penelitian ini adalah sumber data 
primer. Menurut Sugiyono (2014) sumber data primer merupakan sumber 
data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer 
dikumpulkan secara khusus oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 
penelitian yang dikumpulkan melalui kuesioner. Penyebaran kuesioner 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan responden mengenai variabel K3, 
disiplin kerja dan kinerja pada CV. Senoni. 
F. Teknik Pengumpulan data 
Disini peneliti melakukan wawancara dan penyebaran kuisioner 
untuk mendapatkan data primer dari perusahaan CV.Senoni Balikpapan. 
Teknik pengumpulan data yang diambil oleh peneliti ini adalah sumber 
data primer yang didapatkan dengan cara mengamati, meninjau , dan 





penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara , observasi  dan 
kuisioner (angket). 
G. Teknik Pengukuran Variabel 
Penelitian ini skala pengukurannya menggunakan skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2014) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 
penelitian. 
Jawaban yang diberikan responan, diberi nilai dengan 
merefleksikan secara konsisten dari sikap responden yaitu dengan 
pemberian skor pada setiap jawaban dari kuesioner yang diajukan pada 
responden. Untuk menganalisis secara kuantitatif pada penelitian ini, 
alternatif jawaban ditetapkan dengan skor. Skala likert berdimensi 5 skala 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Bobot Penilaian Skala Likert 
Jawaban Penilaian (Skor) 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Cukup (C) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
Berdasarkan pengukuran variabel K3, disiplin dan Kinerja dengan 





1. Jawaban sangat setuju diberi skor 5, sebagai jawaban dari keselamatan 
dan kesehatan kerja, disiplin dan kinerja yang mempunyai indikasi 
sangat tinggi dalam pengukurannya. 
2. Jawaban setuju diberi skor 4, sebagai jawaban dari keselamatan dan 
kesehatan kerja, disiplin dan kinerja yang mempunyai indikasi tinggi 
dalam pengukurannya. 
3. Jawaban cukup diberi skor 3, sebagai jawaban dari keselamatan dan 
kesehatan kerja, disiplin dan kinerja yang mempunyai indikasi cukup 
dalam pengukurannya. 
4. Jawaban tidak setuju diberi skor 2, sebagai jawaban dari keselamatan 
dan kesehatan kerja, disiplin dan kinerja yang mempunyai indikasi 
rendah dalam pengukurannya. 
5. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1, sebagai jawaban dari 
keselamatan dan kesehatan kerja, disiplin dan kinerja yang mempunyai 
indikasi sangat rendah dalam pengukurannya. 
H. Pengujian Instrument penelitian  
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrument (kuesioner) yang digunakan dalam pengumpulan data. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Teknik untuk menguji validitas empirik menggunakan 







𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 
Keterangan : 
𝑟𝑥𝑦 = korelasi antara variabel x dan y 
𝑛 = Jumlah Responden 
𝑥  = Skor butir instrumen 
𝑦 = Skor total item instrumen 
∑ 𝑦 = Jumlah Skor x 
∑ 𝑦 = Jumlah skor y  
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji 
validitas butir angket adalah: 
a.  Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel, maka variabel tersebut valid. 
b.  Jika r hitung tidak positif serta r hitung<r tabel, maka variabel tersebut   
tidak valid. 
Jika hasil menunjukkan nilai yang signifikan maka masing-
masing indikator pertanyaan adalah valid. Dalam penelitian ini uji 
validitas dilakukan menggunakan program computer SPSS (Statistical 
Package for Social Sciences).  
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indicator dari variabel (Ghozali, 2011). Suatu kuesioner 





konsisten. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan program computer 
SPSS. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan koefisien 
Cronbach’s Alpha dengan kriteria : 
a. Jika nilai alpha > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel. 
b. Jika nilai alpha < 0,60 maka dapat dikatakan tidak reliabel.  
I. Alat Analisis data  
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan bagian penting 
setelah mengumpulkan data dari responden. Untuk menjawab perumusan 
masalah dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data sebagai 
berikut: 
1. Analisis Rentang Skala 
Menurut Sugiyono (2014) analisis rentang skala digunakan oleh 
peneliti untuk mengolah data mentah berupa angka yang kemudian 
diartikan dalam pengertian kualitatif. Untuk mengetahui K3 dan Disiplin 
kerja serta Kinerja kerja pada Cv. Senoni Balikpapan diperlukan rentang 






Rs = rentang skala 
n = jumlah sampel 





berdasarkan rumus diatas, maka dapat diperoleh rentang skala dengan 









𝑟𝑠 = 27.2 
𝑟𝑠 = 27  
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh rentang skala sebesar 27 
dengan demikian penilaian setiap rentang skala adalah sebagai berikut: 
Table 3.4 
Rentang Skala 
Rentan Skala K3 Disiplin Kinerja 
34-60 Sangat Rendah Sangat Rendah Sangat Rendah 
61-87 Rendah Rendah Rendah 
88-114 Cukup  Cukup Cukup 
115-141 Tinggi Tinggi Tinggi 
142-168 SangatTinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi 
 
2. Uji Asumsi Klasik 
  Untuk memperoleh hasil analisis data yang sesuai dengan syarat 
pengujian maka penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik. Uji asumsi 
klasik terdiri dari: 
a. Uji Normalitas, merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
menguji pada model regresi yang dihasilkan apakah berdistribusi 
normal atau berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2011). Dalam 





Smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,50 dengan dasar 
pengambilan keputusan:  
1) Angka signifikasi Uji Kolmogorov-Smirnov Sig > 0,05 
maka databerdistribusi normal. 
2) Angka signifikasi Uji Kolmogorov-Smirnov Sig < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
b.  Uji Heterokedastistas, merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah model regresi layak dipakai dalam 
memprediksi variabel terikat dipengaruhi dengan variabel bebas 
(Ghozali, 2011). Gejala heterokedastistas terjadi apabila nilai 
signifikannya < 0,05. 
c.  Uji Multikolinieritas, merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (Ghozali, 2011). Metode untuk menguji 
multikolinearitas yaitu dengan melihat bsaran dari nilai tolerance 
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan dasar 
pengambilan keputusan: 
1) Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 
2) Nilai tolerance < 0,1. 
d. Uji Autokorelasi, merupakan pengujian yang bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 





pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2011).  Model regrsi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokolerasi, dalam penelitian 
ini uji autokolerasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin 
Watson: 
1) Angka Durbin – Watson dibawah -2 maka ada 
autokolerasi positif. 
2) Angka Durbin – Watson diantara -2 sampai dengan 2 
maka tidak ada autokolerasi. 
3) Angka Durbin – Watson diatas 2 berarti ada autokolerasi 
negatif. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui 
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen, dalam 
penelitian ini terdapat variabel independen K3 (X1) dan disiplin kerja (X2) 
serta variabel dependen kinerja (Y) pada CV. Senoni. Adapun rumus 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2014):  
 Y= a+𝑏1.𝑋1 +𝑏2.𝑋2 + e 
Keterangan:  
Y  : Variabel dependent (Turnover Intention)  
a  : Koefisien regresi (konstanta) 
𝑏1 : Koefisien regresi Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)  
𝑏2 : Koefisien regresi Disiplin kerja 





𝑥2 : Variabel independent (Disiplin kerja) 
e : Error 
J. Uji t ( Uji Hipotesis) 
Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi varibel. Ini 
berarti uji t digunakan untuk menguji signifikan hubungan antar variabel 
independen (Ghozali, 2011). Uji t digunakan untuk menguji secara parsial 
masing-masing variabel. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada 
kolom sig (significance). Jika probabilitas nilai t atau signifikansi < 0,05, maka 
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara parsial. Namun, jika probabilitas nilai t atau signifikansi 
> 0,50, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.  
Dimana : 
𝑡 =  𝛽𝑛/𝑆𝛽𝑛 
t   = mengikuti fungsi t dengan derajat kebebasan (df) 
𝛽𝑛  = Koefisien regresi masing-masing variabel  
𝑆𝛽𝑛  = standar error masing-masing variabel  
Dasar pengambilan keputusan : 
a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,50 (α) atau t hitung < t tabel 
berarti hipotesa tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak, bila 
dilakukan uji secara parsial. 
35 
b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,50 (α) atau t hitung > t tabel
berarti hipotesa terbukti maka H0 ditolak Ha diterima, bila dilakukan
uji secara parsial.
K. Uji F (Uji Simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara 
variabel independen dalam penelitian ini yaitu variabel K3 dan disiplin 




(1 − 𝑅2)/(𝑛 − 𝑘)
Sumber: (Ghozali, 2011) 
Keterangan : 
F = Rasio 
R2 = Koefisien determinasi 
n = Jumlah sampel 
k = Jumlah variabel bebas 
Dasar pengambilan keputusan : 
a. Jika probabilitas (signifikansi) > 0,50 (α) atau F hitung < F tabel
berarti hipotesis tidak terbukti maka H0 diterima Ha ditolak, bila
dilakukan uji secara simultan.
b. Jika probabilitas (signifikansi) < 0,50 (α) atau F hitung > F tabel
berarti hipotesa terbukti maka H0 ditolak Ha diterima, bila dilakukan
uji secara simultan.
